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Abstract 
Dewa Ruci text tells of the Bhima character's journey in running his swadarma 
as a disciple of Master Drona to fulfill the task of seeking tirtha amerta pawitra. From 
the story contained in the Dewa Ruci’s Text has a different phenomenon or 
contradictions between Bhima-Drona with tirtha amerta pawitra. Thus a more in-depth 
study of the character, essence and religiosity of Bhima's characters on his journey in 
the literary works of the Dewa Ruci Text is required. Based on these descriptions, in 
this study Bhima figures on the Dewa Ruci Text as the object of research, with the title 
"Bhima In the Text of Dewa Ruci (Hindu Theological Studies).   
The results obtained in this study, that the structure that builds the Text of Dewa 
Ruci consists of synopsis, figure, incident, plot, background, theme and message. While 
the characters possessed by Bhima characters in Text of Dewa Ruci include obedient 
characters, ego and arrogant characters, strong character, honest character, 
unyielding character, knight character, wise character, and diligent character. The 
essence of Bhima's release in the Text of Dewa Ruci is contained in the discourse given 
by Hyang Dewa Ruci to Bhima, that all living beings must always be conscious of the 
self according to the way they choose based on karma (action), jnana (knowledge) and 
dharma. Thus, it will guide man to unite with the highest essence. The religiosity of the 
Bhima figures is reflected in Bhima journey which is a process of self-control and 
submission. In addition, the Bhima character's journey also reflects the holy journey 
that sanctifies itself so that he is able to meet with Hyang Dewa Ruci, in other words 
Bhima journey is a form of thirtayatra. As well as other theological teachings contained 
in the Text of Dewa Ruci is the existence of the concept of pramana as a concept that 
supports living things. By knowing this knowledge is expected Bhima as human 
depiction can reach moksartham jagadhitaya. 
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I. PENDAHULUAN 
Sebagai sumber rujukan dalam mempelajari Teologi Hindu, yang pertama dan 
utama adalah Veda dalam pengertian luas maupun dalam pengertian spesifik. Dalam 
pengertian spesifik sebagai berikut; Catur Veda yang tergolong sebagai sruti atau 
wahyu, smerti yang merupakan tafsir dari sruti, purana merupakan kisah atau cerita-
cerita kuno dan silsilah pada zaman dahulu baik tentang raja-raja yang memerintah serta 
asal-asul dewa-dewa, sila ialah kebiasaan orang suci dan itihasa.  Dijabarkan 
berdasarkan kronologinya menjadi empat bagian yang lebih mudah untuk dipelajari, hal 
ini terdapat dalam Menawadharmasastra II. 6-10. Keempat sumber itu antara lain; 1) 
Smerti ialah dharmasastra; 2) Sila yaitu tingkah laku yang baik dari orang-orang suci; 
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3) Acara yaitu tradisi atau dresta yang bernuansa Veda; dan 4) Atmanastuti yaitu 
kepuasan diri sendiri (Titib, 1996:29). 
 Melalui keempat sumber itu, Veda dijelaskan dan dijabarkan lebih terperinci 
menjadi purana-purana, upanisad, itihasa, dan lainnya. Itihasa ini merupakan 
kelompok kitab jenis epos, wiracarita atau cerita tentang kepahlawanan. Itihasa adalah 
sebuah epos yang menceritakan sejarah perkembangan raja-raja dan kerajaan Hindu 
dimasa silam. Kata Itihasa terdiri atas tiga bagian, yaitu iti-ha-asa. “Iti” dan “ha” adalah 
kata tambahan yang “indeclinable” di dalam Bahasa Inggris, sedangakan kata “asa” 
adalah kata kerja “verb” di dalam Bahasa Inggris. Arti kata itihasa adalah ini sudah 
terjadi begitu (Titib, 2008: 7). Dengan kata lain, pemahaman akan arti kata itihasa 
membentuk konsep akan kebenaran pada kejadian yang diceritakan dalam epos itu 
begitulah nyatanya. 
Itihasa terdiri dari dua jenis epos yakni Ramayana dan Mahābhārata. Dalam 
cerita Mahābhārata penokohan Bhima memiliki karakter yang teguh pendirian, 
pemberani, tidak kenal lelah dan senantiasa optimis menghadapi sesuatu. Sedangkan, 
Bhima dalam jagad wayang ditampilkan sebagai pahlawan yang dahsyat dengan 
perawakan tinggi besar dan gagah perkasa, memiliki watak yang lugas dan tegas, namun 
demikian Bhima juga ditampilkan sebagai tokoh yang terkesan kurang mengenal sopan 
santun (Wahyudi, 2012: 6). Selain itu tokoh Bhima dalam pemikiran dekontruksi yang 
sepihak, pemaknaannya lebih menonjolkan sisi bentuk dan sifat-sifat keraksasaannya 
dari pada dewa-nya. 
Dalam Teks Dewa Ruci diceritakan bahwa Sang Bhima  mencari tirtha amerta 
pawitra yang menghidupkan dan mensucikan (amerta berarti diluar kematian; abadi; 
jiwa tertinggi; Tuhan; keindahan; sinar; segala sesuatu yang manis (Wijaya, 2007: 15))  
ke dasar samudra. Dari cerita yang terdapat pada Teks Dewa Ruci ini memiliki 
fenomena yang berlainan atau kontradiktif antara Bhima-Drona dengan tirtha amerta 
pawitra. Dikatakan kontradiktif berkaitan dengan penggambaran dari watak tokoh dari 
Bhima dan Drona dengan kapasitas dari tirtha amerta pawitra yang bersifat suci. 
Pencitraan tokoh Bhima dalam dialog dengan kakaknya yakni Yudisthira dalam 
Suargarohanaparva menyebutkan Bhima bila makan selalu berlebihan dan tidak 
menghiraukan orang lain, serta memiliki sifat kearoganan apabila berhasil 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Selain itu dalam cerita pertemuan Bhima dengan 
Hanoman dikatakan bahwa Bhima tidak terima dirinya diremehkan oleh seekor kera, 
sehingga ia marah dan menyombongkan dirinya bahwa ia adalah anak dari Dewa Vayu 
(Rajagopalachari, 2013: 176). Sehingga dapat dikatakan kontradiktif dengan 
penggambaran tokoh Bhima tersebut dengan tirtha amerta pawitra yang suci, dalam 
artian bukankah yang selayaknya mencari tirtha amerta pawitra ialah kakaknya yakni 
Yudisthira yang berpegang teguh dengan dharma. Namun dalam Teks Dewa Ruci, 
tokoh Bhima-lah diceritakan menjalankan tugas dari gurunya untuk mencari tirtha 
amerta pawitra. 
 
II.  METODE 
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Kata metode berasal dari kata “methodos” (bahasa Latin) yang mengandung 
pengertian luas dianggap sebagai cara-cara setrategi untuk memahami realitas, langkah-
langkah sistematis, untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya (Ratna, 2004 
: 34). Peran metode dalam kegiatan ilmiah sangat penting, agar hasil yang diperoleh 
menjadi ilmiah sesuai dengan bidang penelitian yang dilaksanakan. Berhubungan 
dengan penelitian isi naskah tentang tokoh Bhima  dalam Teks Dewa Ruci tentunya 
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dengan prosedur penelitian yang dapat dilakukan seperti; (1) jenis penelitian, yang 
termasuk kedalam penelitian kualitatif; (2) jenis dan sumber data, oleh karena penelitian 
ini penelitian kulitatif maka jenis datanya adalah data kualitatif dengan sumber data 
berupa data primernya teks Dewa Ruci yang penulis temukan di Pusat Dokumentasi 
Budaya Provinsi Bali; (3) teknik penentuan informan peneliti menerapkan teknik 
purposive sampling; (4) tenik pengumpulan data, yang digunakan yakni studi 
kepustakaan dan interview; (5) dengan menerapkan teknik analisis data berupa analisis 
deskriptif kualitatif dalah menelaah sesuatu gejala obyektif sesuai data kepustakaan, 
selanjutnya hasilnya diwujudkan menjadi tulisan untuk menggambarkan perincian yang 
ditelit 
 
III. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
3.1 Gambaran Umum Teks Dewa Ruci 
Teks terjemahan Dewa Ruci ini berdasarkan Teks ketikan Museum Bali No. 
165/d yang disalin dari Teks yang diedit dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Belanda 
oleh Prof. Dr. R. Ng. Poerbatjaraka. Teks Dewa Ruci dalam penelitian ini merupakan 
Teks koleksi dari Dinas Kebudayaan Provinsi Bali. Teks Dewa Ruci koleksi Dinas 
Kebudayaan Provinsi Bali merupakan  ketikan tindasan dari aslinya, maka terdapat 
beberapa kata tidak dapat dibaca dengan baik dan kabur. Terjemahan pada naskah Dewa 
Ruci merupakan terjemahan harfiah, namun satu dua ada terjemahan idiomatik. 
Beberapa bait tidak diterjemahkan yaitu pada pupuh I pada (bait) 14 sampai 24 yang 
semuanya itu menyebut nama-nama binatang laut terutama nama-nama ikan. Naskah 
yang ada pada peneliti berupa naskah fotocopy yang memiliki panjang 23 cm, lebar 17 
cm dengan kertas 80 gram, ketebalan 31 halaman.  
Teks Dewa Ruci menceritakan tentang perjalanan Bhima dalam menjalankan 
tugas yang diberikan oleh gurunya. Dalam Teks Dewa Ruci dibentuk oleh struktur-
struktur yang membangun karya sastra berupa sinopsis, tokoh, insiden, alur/plot, latar, 
tema dan amanat yang merupakan satu-kesatuan yang menghidupkan jalannya cerita 
pada Teks Dewa Ruci. 
 
3.2 Karakter Tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci 
Untuk mengungkapkan karakter dari tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci dapat 
diungkap melalui rangkain-rangkain cerita, insiden dan alur cerita yang 
mengidentifikasikan tentang pengalaman, pengetahuan, prinsip-prinsip moral yang 
diterima, atas bimbingan dari orang lain dan oleh interaksi aktifnya tokoh Bhima di 
dalam Teks Dewa Ruci. Dengan demikian adapun karakter-karakter yang dimiliki oleh 
tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci, yakni; karakter taat, karakter ego dan sombong, 
karakter kuat, karakter jujur, karakter pantang menyerah, karakter kesatria, karakter 
bijaksana, dan karakter teguh tokoh Bhima. 
 
3.3 Hakikat Kelepasan Tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci 
3.3.1 Konsep Kelepasan dalam Teks Dewa Ruci 
Konsep kelepasan pada Teks Dewa Ruci jika dianalisis berdasarkan urain cerita 
mengarahkan para pembaca kepada pemahaman mengenai konsep karma marga yang 
terletak pada awal cerita. Sedangkan pada akhir cerita mengarahkan para pembaca 
kepada pemahaman mengenai konsep jnana marga. Konsep karma marga mangacu 
pada jalan perbuatan baik, benar, giat jujur dan tidak malas diamanatkan dalam sabda 
suci Tuhan Yang Maha Esa.  
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Jalan perbuatan lebih menekankan pada kerja keras, kejujuran dan meyakini setiap 
pekerjaan bila dikerjakan dengan baik sesuai dengan ajaran-Nya, maka seseorang juga 
akan sampai kepada-Nya (Titib, 1996: 292). Sedangkan konsep jnana marga adalah 
jalan ilmu pengetahuan kerohanian dapat mendekatkan dirinya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, yang menekankan pada kecerdasan akal, intelektualitas, pengetahuan 
spiritual, kecermatan, cahaya yang terang dan sebagainya (Titib, 1996: 248). 
Konsep karma marga tercermin pada karakter-karakter yang melekat pada tokoh 
Bhima itu sendiri. Berdasarkan alur cerita, Bhima yang menerima tugas dari gurunya 
menjalankannya tanpa ada pertanyaan sedikitpun. Tidak ada keragu-raguan bagi Bhima 
untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepada dirinya. Sedangkan konsep jnana 
marga pada Teks Dewa Ruci termuat pada wejangan-wejangan yang disampaikan oleh 
Hyang Dewa Ruci kepada Bhima. Seperti yang telah dibahas di atas, bahwa jnana 
marga adalah jalan pengetahuan yang menekankan pada kecerdasan akal, 
intelektualitas, pengetahuan spiritual, kecermatan, cahaya yang terang dan sebagainya. 
Bhima yang menyadari kebodohannya dan ketidaktahuannya diberikan pelajaran 
pencerahan yang sangat berharga oleh Hyang Dewa Ruci. 
3.3.2 Konsep Manunggal pada Tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci 
Bhima sesungguhnya menyatu dengan Hyang Dewa Ruci dan kembali dikiaskan dengan 
ungkapan Bhima diminta untuk masuk kembali ke diri Hyang Dewa Ruci sebagai 
sumber dari segala sumber kehidupan. Bhima yang diperintahkan untuk masuk ke dalam 
garbha Hyang Dewa Ruci, melalui telinga kiri-Nya bila ditafsirkan lebih rinci ialah 
proses manunggal dengan Brahman. Bisa dikatakan sebagai moksa, menyatu kembali 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Garbha jika diterjemahkan akan berarti telur. Bhima 
kembali memasuki tahapan awal yang merupakan sumber dari segalanya. 
Penggambaran mengenai kisah Bhima sejalan dengan yang diungkapkan dalam Kantha 
Upanisad sebagai berikut: “setelah memasuki guha hati, keduanya menikmati pahala 
dari perbuatan mereka dalam badan” (kantha Upanisad. 1.3.1). Pasangan yang 
dimaksukan dalam sloka Kantha Upanisad adalah roh indivual dan intelek (budhi). 
Dalam perjalanannya Bhima mengalami kemajuan dalam karma marga-nya dan 
dimantapkan dengan ajaran jnana marga dari Hyang Dewa Ruci. Dengan jalan karma 
marga roh individual Bhima mengalami proses penyucian dengan perbuatan-perbuatan 
mulia yang telah dilakukannya. Sedangkan melalui jalan jnana marga, intelek (budhi) 
Bhima dipertajam dan dicerahkan sehingga Bhima dapat masuk ke dalam guha hati.   
  
3.4 Religiusitas Tokoh Bhima dari Sudut Pandang Teologi Hindu dalam Teks 
Dewa Ruci 
3.4.1 Religiusitas Tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci 
Religiusitas tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci tercermin ke dalam dua aspek 
yakni dalam aspek pengendalian dan aspek penyerahan diri. Melalui kedua aspek ini, 
Bhima dapat meningkatkan religiusitasnya dalam hal memperkuat dan memperteguh 
keyakinan-keyakinan yang terdapat di dalam sanubarinya terutama kepada 
kemahakuasaan Tuhan yang Maha Esa. Pengendalian diri yang dilakukan oleh Bhima 
memperteguh sraddha dan bhaktinya kepada gurunya terlebih lagi kehadapan Tuhan 
Yang Maha Esa.  Dengan adanya peningkatan srddha dan bhakti memunculkan 
penyerahan diri Bhima kepada kekuatan yang paling hakiki yakni Tuhan Yang Maha 
Esa. 
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3.4.2 Religiusitas Tokoh Bhima dari Sudut Pandang Teologi Hindu dalam Teks Dewa 
Ruci 
Membahas lebih lanjut mengenai religiusitas tokoh Bhima dari sudut pandang 
Teologi Hindu dalam Teks Dewa Ruci, dapat diketahui bahwasannya perjalanan yang 
dilakukan oleh Bhima merupakan perjalanan suci sebagai bentuk  dari tirtayatra yang 
dapat diartikan sebagai perjalanan suci untuk mendapatkan atau memperoleh air suci 
(Suparta, 2005: 8). Mengingat Bhima yang diberikan tugas oleh gurunya untuk mencari 
tirta amerta pawitra di kedalaman samudra, dengan keteguhan dalam pengendalian dan 
penyerahan dirinya sehingga ia mampu menuntaskan tugasnya tersebut. 
Selain hal tersebut Bhima memperoleh pencerahan mengenai apa yang disebut 
dengan pramana. Pramana  merupakan asas penyebab dari kehidupan makhluk hidup. 
Dialah yang menyebabkan manusia mampu bergerak dan berkarya. Pramana  menjadi 
sumber dari akal, rasa, dan indria. Serta dari pramana  terdapat wadah yang berupa 
badan. Bilamana pramana  meninggalkan badan maka yang terjadi adalah kematian 
untuk badan, sedangkan pramana  akan kembali kepada suksma. Ia akan tetap bersinar, 
walaupun telah terikat oleh badan yang telah ia tinggali 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tokoh Bhima dalam 
Teks Dewa Ruci (Kajian Teologi Hindu), maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Karakter tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci dapat diuraikan sebagai berikut; tokoh 
Bhima memiliki karakter-karakter yang terdapat di dalam diri tokoh baik yang 
digambarkan dalam urain cerita maupun dalam masyarakat sebagai unsur ekstrinsik 
dari karya sastra. Adapun karakter-karakter tersebut; karakter taat, karakter ego dan 
sombong, karakter kuat, karakter jujur, karakter pantang menyerah, karakter kesatria, 
karakter bijaksana dan karakter tekun. 
2. Hakekat kelepasan tokoh Bhima dalam Teks Dewa Ruci diuraikan menjadi dua 
pembahasan yang saling terkait yang pertama Bhima mencapai kelepasan melalui 
penerapan ajaran-ajaran dari karma marga kemudian Bhima memperoleh 
pengetahuan dari Hyang Dewa Ruci sehingga Bhima masuk ke dalam ajaran jnana 
marga, dilanjutkan Bhima menerapkan tahapan akhir yang mana Bhima selalu 
diajarkan untuk “eling ken rage” yang berarti ingat akan sang diri. Kedua hakekat 
kelepasan dapat diuraikan kadalam konsep manunggal pada tokoh Bhima. 
3. Religiusitas tokoh Bhima dari sudut pandang Teologi Hindu dalam Teks Dewa Ruci 
dapat diketahui melalui pengendalian diri yang dilakukan oleh Bhima, dan 
penyerahan diri yang berdasarkan dharma oleh Bhima. Sedangkan religiusitas tokoh 
Bhima dari sudut pandang teologi Hindu terungkap dengan adanya konsep pramana 
sebagai asas kehidupan alam semesta dan makhluk hidup serta perjalanan yang 
dilakukan oleh Bhima merupakan perjalanan suci atau sebagai bentuk tirthayatra. 
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